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BAB IV

PERANCANGAN PABRIK

4.1 Pemilihan Lokasi Pabiik

Lokasi pabrik merupakan salah satu faktor vang palin° nentin» dalam

pendirian suatu pabrik untuk kelangsungan operasi pabrik. Bamak pertimbangan

vang menjadi dasar dalam menentukan lokasi pabrik. antara lain : letak nabrik

dengan sumber bahan baku. letak pabrik dengan pasar penunjang. transportasi.

tenaga keria. semua ini berhubunaan lanasuna denaan nilai ek^nnmk Hnri nnhrik-

yang akan didirikan. selain pertimbangan yang lain adalah menyangkut kondisi

sosial dan kemungkinan pengembangan di masa mendatan°

Berdasarkan faktor-faktor tersebut di atas. maka lokasi pabrik Trisodium

phosphate ditetapkan di Cilegon denaan pertimbangan seba°ai berikut:

4.1.1 Faktor Primer Penentuan Lokasi Pabrik

Faktor utama ini mempengaruhi secara langsung tujuan utama nabrik vane

meliputiproduksi dan distribusi produk. Faktor-faktor utama meliputi :

1. Penvediaan Bahan Baku

Bahan baku merupakan kebutuhan utama bagi kelangsungan

produksi suatu pabrik sehingga penvediaan bahan baku san°at

dipnoritaskan. Bahan baku yang digunakan untuk membuat trisodium

phosphate adalah asam phosphate, sodium carbonate dan sodium
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hydroxide. Dengan mengadakan kontrak kerja sama dengan PT - PT yang

terdapat pada kawasan industri di Cilegon. diharapkan mampu memenuhi

kebutuhan bahan baku tersebut.

2. Letak Pabrik terhadap Daerah Pemasaran

Pemilihan lokasi di Cilegon dirasa yang paling tepat karena

Cilegon adalah kawasan industri yang sangat strategis sehingga untuk

nemasaran kedalam maupun keluar pulau Jawa atau kemungkinan eksport

akan sangat mudah. karena di sana terdapat pelabuhan terbesar di

Indonesia vaitu pelabuhan Merak

3. Sarana Transportasi

Pendirian harus ditempatkan dekat dengan pasar. bahan baku atau

dekat dengan persimpangan antara pasar dan bahan baku dan dapat juga

den°an pelabuhaajalan kereta api. jalan raya. yang mana bertujuan untuk

memudahkan transportasidan mengurangi biaya yang dikeluarkan. Sarana

transnortasi di Cilegon sangat memadai sehingga tidak mengalami

kesulilan dalam pengiriman bahan baku dan penyaluran produk.

4. Tenaga Kerja

Agar sutu pabrik berjalan dengan baik disamping tersedi alat-alat

nroses van« len°kan.dan bahan baku juga tenaga kerja guna memperlancar

menjalankan proses mulai dari pengolahan bahan baku sampai dengan

rlinpmlpVim n nrr,Huk- nkhir Tenaaa Cilegon merupakan daerah kawasan

industri terbesar di Indonesia bahkan di Asia Tenggara. dimana bamak

nuln nnira Hnpmh vnno berootensi untuk menaembanakan daerahnva
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sendiri sebagai kota industri. Sehingga masalah penyediaan tenaga kerja

baik tenaga kasar. tenaga menengah maupun tenaga atas yang berkuaiitas

dapat terpenuhi.

5. Utilitas

Utilitas vang diperlukan adalah air. bahan bakar dan listrik. Untuk

kebutuhan listrik dapat dipenuhi dengan adanya jarmgan PLN dan

generator diesel. sedang untuk kebutuhan air dapat diperoleh dari sungai

terdekat karena dengan dekatnya lokasi sumber air maka jalannya proses

suatu nabrik akan lebih mudah,karena jalannya suatu proses sangatlah

membutuhkan air baik untuk proses produksi dan aktifitas kantor.

4.1.2 Faktor Sekunder Penentuan Lokasi Pabrik

Faktor sekunder tidak secara langsung berperan dalam proses industri,

akan tetapi sangat berpengaruh dalam kelancaran proses produksi dari pabrik itu

sendiri. Faktor-faktor sekunder meliputi :

1. Perluasan Areal Pabrik

Perluasan nabrik haruslah diperhitungkan dalam rencana pendinan

pabrik. perluasan pabrik tersebut dalam jangka waktu 10 atau 20 tahun

kedenan (jan«ka panjang). Karena apabila suatu saat nanti akan

memperluas area dan pabrik tidak kesuhtan dalam mencari lahan
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Selain keamanan. keselamatan. dan kenyamanan bagi karyawan dapat terpenuhi.

Selain peralatan proses, beberapa bangunan fisik iain seperti kantor. bengkei.

poliklmik. laboratorium. kantin. pemadam kebakaran. pos penjagaan. dan

sebagainya ditempatkan pada bagian yang tidak mengganggu lalu lintas. barang

dan proses

Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam penentuan tata letak pabrik

adalah :

1. Bahan Baku

Pemilihan lokasi pabrik sebaiknva vang tidak jauh dari daerah tersedianya

bahan baku. Hal ini berkaitan dengan masalah transportasi dan biaya.

2. Air

Air digunakan untuk keperluan proses produksi. kantor dan perumahan.

Pemilihan lokasi pabrik diharuskan dekat dengan sumber air. seperti air

laut atau air sungai.

3 Tena°a Listrik dan Bahan Bakar

Persediaan bahan bakar dan tenaga listrik cukup dan mudah diperoleh.

4. Tenaga Kerj a

Pabrik didirikan di lokasi yang mudah dalam mencari tenaga kerja. Hal ini

menvan°kut biava produktivitas kerja.

5. Pemasaran

Pemasaran berkaitan denaan jumlah kebutuhan dalam negeri. jumlah

produksi sejenis yang beredar dan jarak antara lokasi pabrik dengan daerah
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6. Cuaca

Hal im menyangkut masaiah peralatan serta gangguan pada proses

industri.

Faktor-faktor khusus yang juga menentukan lokasi pabrik adalah :

7. Transportasi

Untuk memperlancar pengadaan bahan baku serta distnbusi hasil. pabrik

nprlii HiHiriknn Hi Hflprnh \!ino Hpknt Hpnoan C5irnn:i 1rnn«nnrtr>Qi

8. Limbah Pabrik (Lingkungan Hidup)

1 Inlnk- mpncponh npnrpirarati linoknnonn Qprimlnx n nnhrik HiHinkan Hi

kawasan industri yang letaknva tidak berdekatan dengan pemukiman

nenduduk.

9. Ciri Geografis

Pprln Hilinimi piHtinvti fnklnr oprnpa hnniir rlnn faktnr \anii daDat

menimbulkan akibat sampingan yang luas. khususnya terhadap peralatan.

10. Sosial Masvarakat

Hal ini menyangkut aspek fasilitas. pendidikan. kesehatan. perumahan dan

rekreasi.

11. Daerah Proses

Daerah nroses adalah daerah van" di°unakan untuk menemnatkan alat-

alat yang berhubungan dengan proses produksi. Dimana daerah proses ini

Hilptnkknn n^\r\r\ Hnprnti \nno tprmsnh Hnri hnomn lain

Atas dasar faktor-faktor tersebut diatas. maka pabrik Trisodium phosphate akan

didirikan di Ci!e"on. Jawa Barat.
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Untuk mendapatkan keuntungan-keuntungan teknis dan ekonomis yang

optimal, maka pemilihan lokasi ini berdasarkan atas pertimbangan-pertimbangan

sebagai berikut :

1. Bahan baku mudah diperoleh dan PT - PT yang letaknva tidak jauh dari

loknci nabrik 'I'pivii/liiim Phiivrthntp

2. Sumber air mudah diperoleh karena dekat dengan sungai dan laut.

^ Df>kn,t Hpnoan npmhnnokil Ipnaoa lislnk rlpn hntinn hnknr mnHnh Hinprnlph

4. Mudah mendapatkan tenaga terdidik dan terlatih.

s npk-nt Hpnonn nplnrninnn 1nut sphinoon Hnnni memnerlancar nemasaran dan

transportasi untuk pengadaan peralatan pabrik.

4.2.1 Tata Letak Bangunan

Tata letak bancunan adalah baaaimana cara men."ukur seluruh baaian

bangunan dan pabrik meliputi tempat kerja alat. tempat kerja karyawan.

npminmannn hnrnno tpmnnt npnvpHinnn cnrnnn utilitnc Hnn cnrnnn-«nrnnn lain

yang dibutuhkan pabrik agar efisien waktu dan optimal kerja dapat tercapai.

4.2.2 Perluasan Pabrik Dan Kemungkinan Penambahan Bangunan

Kebutuhan lahan untuk oerluasan nabrik seharusnva telah diantisinasi

sebelumma. Perluasan pabrik dapat berarti penainbahan kapasitas maupun

nprnhanounnn nahrik- Inin \ ano mpnmnknn nn^trpnm mnimiin /JnM'nvtrpnm Hnri

pabrik sebelumnya. Atau bahkan kemungkinan upgrade peralatan proses utama.
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Dengan demikian produksi dapat berlangsung terus menerus dan

berkesinambungan.

4.2.3 Keamanan

Keamanan dan keselamatan pabrik san.oatlah nentina. Ketnunokinan

bahaya yang dapat timbul seperti kebakaran. ledakan dan kebocoran gas beracun

harus benar-benar diperhatikan di dalam menentukan tata letak nabrik a°ar danat

dicegah dan diatasi sesegera mungkin. Untuk itu harus dilakukan penempatan

nlnl-nlnt npnonmnnnn cpnprti ViiHran npnnmnuno nir \ nno rnkiin npnntinn IpHnknn

pembangunan jalan bagi mobil pemadam yang dapat menjangkau setiap bagian

nnhrik neletakan npralntan vano npka tprhndan nnnns Hnn npmhnntnn nliir nirVJ H\^f x x mv* yj Wx W L ClxV^vx x |_* ^*x utvtivti x » vu x i— |_*^xvw x.^'X x iUuUij x_**r*J • V4t^/ x*»*^*-* • ij ^ mx x %^r *_*V** wx x V4-X v* x till

disekitar tangki penyimpanan.

4.2.4. Instalasi dan Utilitas

Pemasanaan dan distribusi van*5 baik dari aliran "as. udara. steam dan

listrik akan memudahkan kerja dan perawatannya. Peralatan proses ditempatkan

QpHpmikian riinn cpliinooa mnHnh Hikrinlrnl Hnn Hnnnt hpronprnci Hpnonn

maksimum. Bahkan pemakaian panas yang efisien dapat menekan biaya produksi.

Secara garis besar letak pabrik dibaui dalam beberana daerah utama vaitu :

a. Daerah administrasi/perkantoran. laboratonum dan ruang kontroi

Disini merupakan pusat kegiatan administrasi nabrik van" menaatur

kelancaran operasi. Laboratorium dan ruang kontroi sebagai pusat

npnopnHnlinn nrncpQ cpfln nmHnk
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b. Daerah proses

Daerah tempat aiat-aiat proses diietakkan dan tempat proses berlangsung.

c. Daerah pergudangan umum. bengkel dan garasi

d. Daerah utilitas

Tabel 4.1. Perincian Luas Tanah Banaunan Pabrik

No. Bangunan Luas (m2)

(1) (2) (3)

i Gedung Kantor 1500

"1 Gedung Serbaguna 500

"3 Gedup," Poliklmik 200

4 (ledimg Kantin 300

5 Tempat Ibadah 500

6 Kantor Teknik da Produksi 1000

7 Rumah Karyawan 1000

8 Area Parkir 750

9 Pos Jaga 60

10 Koperasi 100

11 Gedung 1000

12 Bengkel dan Pemeliharaan 500

13
Gedung LK3 dan pemadam kebakaran

300

14 Laboratoriiim (Quality eontrol) 500

15 Control Room Unit Process 200

16 Control Room Unit Utility 150

17 Kantor Teknik Dan Produksi 750

1 O
1 O Sport Center J \ !\ 1

19 Gedung Bahan Kimia 3000

20 Utilitas 3000

21 Jalan Dan Taman 10000

22 Area Perluasan 3000

Luas Tanah 28610
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Skuki: I : 2.500

Gambar 4.1 Lav Out Pabrik Trisodium Phosphate Kapasitas 40.0(H) Ton/Tahun

Kcieraivan

1. Kantor Utama

2. Gedung Serbaguna
3. Gedung Poliklinik
4. Gedung Kantin
5. Tempat Ibadah
6. Mess

7. Area Parkir

8. Pos Jaga
9. Gudang
10. Bengkei/Pemeliharaan
11. Gedung LK3 Dan Pemadam Kebakaran
12. Laboratorium (Quality Control)
13. Control Room Unit Process

14. Control Room Unit Utility
15. Kantor Teknik Dan Produksi

16. Koperasi
17. Sport Center
18. Gedung Bahan Kimia
19. Area Proses

20. Area Utilitas

21. Jalan Dan Taman

22. Area Perluasan
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4.3. Tata Letak Peralatan Proses

Ada beberapa hai yang perlu diperhatikan daiam pemasangan aiat-aiat

proses produksi. yaitu aliran bahan baku dan produk : lalu lintas alat berat dan

jarak antar alat proses. Tujuannya agar kelancaran produksi dapat terjaga.

penggunaan lahan yang efektif. keamanan dan keselamatan yang terja«a dan "ada

akhirnya akan dapat menekan biaya produksi dan meningkatkan keuntungan.

Dalam perencanaan tata letak peralatan proses nada nabrik ada beberana

hal yang harus dipertimbangkan antara lain .

1. Aliran Bahan Baku dan Produk

Kelancaran dan keamanan produksi serta keuntungan ekonomis yang besar

dapat dicapai denaan adama aliran bahan b?t>i vnno tpinn Hnl lninnvn

yang harus mendapat perhatian adalah elevasi pipa. Untuk pipa diatas

tanah perlu dipasang pada ketinaaian 3 meter ^tnn lphih cpHnnolnn nninl

pemipaan pada permukaan tanah diatur sedemikian rupa sehingga lalu

lintas pekerja tidak teryana°" rvlph hnl tprcphut

2. Aliran Udara

Aliran udara di sekitar area proses perlu diD^h^iiLnn nntnl rnpnoViinHnri

terjadinya stagnasi udara pada satu tempat yang dapat menyebabkan

akumulasi bahan kimia %ana herbal15"'" \ nno Hnnnt mpmhnhnvnlnn

keselamatan kerja. selain itu juga harus diperhatikan arah hembusan angin.

3. Pencaha\aan

Penerangan seluruh pabrik harus memadai dan pada tempat - tempat

proses yang berbaha\a atau beresiko tinggi harus diben "eneran«an
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tambahan sehingga tidak berakibat membahayakan bagi keselamatan

pekerja.

4. Lalu Lintas Alat Berat

Hendakma diperhatikan jarak antar alat dan lebar jalan. agar seluruh alal

proses dapat dicapai oleh pekerja dengan cepat dan mudah supaxa <ika

terjadi gangguan alat proses dapat segera diperbaiki. Selain itu

keselamatan pekerja selama tugas harus meniadi nerioritas

5. Pertimbangan Ekonomi

Dalam perancangan alat-alat proses perlu diusahakan ai,ar danat menekan

biaya operasi dan menjamin kelancaran dan keamanan produksi pabrik

yana akhirnya akan member' tpnninnonn rlnri «poi ptnnnmi

6. Jarak Antar Proses

Untuk alat proses denaan tekanan dan tpmnprnturp nnpraci linooi

sebaiknya dipisahkan dan alat proses lainnya. sehingga apabila terjadi

ledakan atau kebakaran pada alat tersebut tidak membahayakan alat-alat

proses lainnya.

7. Maintenance

Maitenance berguna untuk menjaga sarana atau fasilitas peralatan pabrik

dengan cara pemehharaan dan perbaikan alat aaar nroduksi danat benalan

dengan lancar dan produktivitas menjadi tinggi sehingga akan tercapai

target produksi dan spesifikasi ba^ar hnl-n \ nno rlitmrnnlnn

Perawatan preventif dilakukan setiap hari untuk menjaga dari kerusakan

alat dan kebersihan linakunaan alat ^prlnnuinn nprmvnmn npHnriik-
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dilakukan secara terjadwal sesuai dengan buku petunjuk yang ada.

Penjadwalan tersebut dibuat sedemikian rupa sehingga aiat-aiat mendapat

perawatan khusus secara bergantian. Alat-alat berproduksi secara kontin\u

dan akan berhenti jika terjadi kerusakan.

Perawatan alat-alat proses dilakukan dengan prosedur \an« te^at. Hal ini

dilihat dari penjadwalan yang dilakukan pada tiap-tiap alat. Perawatan tiap

alal me!inuti ;

a. Over haule 1 x 1 tahun

Merupakan perbaikan dan penaecekan «c<^ ]pvpiim> nint «pmm

keseluruhan meliputi pembongkaran alat. pergantian bagian-bagian alat

yang rusak. kemudian dikembalikan senerti kondisi semula

b. Repairing

Mempakan kegiatan maintenance yang bersifat meirmerbaiki ba°ian-

bagian alat yang rusak. Hal ini biasanya dilakukan setelah pemeriksaan.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi maintenance adalah

> Umur alat

Semakm tua umur alat semakin banyak pula perawatan yang harus

diberikan yang menyebabkan bertambahny a biaya perawatan

•" Bahan baku

Penggunaan bahan baku yang kurang berkualitas akan menyebabkan

kerusakan alat sehinaaa alat ^L-nn iphih cpHno Hjhprcihl-nn

Tata letak alat proses harus dirancang sedemikian rupa sehingga :

a. Kelancaran proses produksi dapat tenamin
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b. Dapat mengefektifkan penggunaan ruangan

c. Biaya material dikendaiikan agar lebih rendah. sehingga dapat mengurangi

biaya kapital yang tidak penting.

d. Jika tata letak peralatan proses sudah benar dan proses produksi Iancar.

maka perusahaan tidak perlu memakai alat angkut dengan biaya mahal.

4.4 Alir Proses Dan Material

Berdasarkan kapasitas yang ada maka di neroleh neraca massa dan neraca

panas baik produk maupun bahan baku. Sehingga kita dapat menentukan alat-alat

apa yang akan kita gunakan dalam pendirian nabrik. selain dari sifat-sifat kimi?

dan fisik produk dan bahan baku. Hasil perhitungan neraca massa dan neraca

pnnns cphnoni hprjlnt •

4.4.1 Perhitungan Neraca Massa

a. Neraca Massa Reaktor 1 (R-01)

Tabel 4.2 Neraca Massa Reaktor

Komponen BM
Massa Masuk

kg/jam

Komponen BM Massa Keluar

kg/jam

H3P0465% 98 2857.9642 H?P04 98
1054.0194

H20 18 1538.9038 Na2CO? 106 1449.1896
Na2C03 60% 106 3400.3952 Na2HP04 142 2613.8792

H20 18 2266.9301 co2 44 809.9344

H20 1 o

l O 4137.1707

Total 10064.1933 10064.1933
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b. Neraca Massa Reaktor 2 (R-02)

Tabel 4.3 Neraca Massa Reaktor'.?

Komponen
BM

Massa Masuk Massa Keluar

kg/jam kg/jam
H,P04 98 1054.0194 388.1094

Na2CO? 106 1449.1896 728.9196

Na2HP04 142 2613.8792 3579.1952

C02 44
- 298.98

H20 18 4137.1707 4259.4807

Total 9254,2589 9254,2589

c. Neraca Massa Reaktor 3 (R-03)

Tabel 4.4 Neraca Massa Reaktor 3

Komponen BM
Massa Masuk Massa Keluar

kg/jam kg/jam
t t rsr\
njru4 98 J88.1UV-+

1 -l-^ £i/\~) {*

Na2CO? 106 728.9196 463.6864

Na2HP04 142 3579.1952 3934.0816
C02 44 110.0968

H20 18 4259.4807 4304.5203

Total 8955,7049 8955,2789

d. Neraca Massa Netralizer

Tabel 4.5 Neraca Massa Netralizer

Komponen BM
Massa masuk

kg/jam

Massa keluar

kg/jam

H3PO, 98 142.8938 .

Na2C03 106 463.6864 463.6864

Na:HP04 142 3934.0816 -

NaOH 40 1283.1640 -

Na3PO.,.12H:0 380 - 4949.5950

Na-,P04 164
- 49.1284

H;0 18 5587.6843 5949.1081

Total 11411,5101 11411,5101
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e. Neraca Massa Dekanter

Tabei 4.6 Neraca Massa uekanter

Komponen BM
Masuk Keluar

Top Bottom

kg/jam kg/jam kg/jam
Na3PO4.12H;0

Na3PO,

Na;C03

H:0

380

i u-t

106

18

4949.595

49.1284

463.6864

5949.1081

5.5375

435.5096

871.0192

4949.595

43.5909

28.1 768

5078.0889

Total
11411.5179 1312.0663 10099.4516

11411,5179 11411,5179

f. Neraca Massa Evaporator

Tabel 4.7 Neraca Massa Evanorator

Komponen Masuk
Keluar

Produk Teruapkan

Na3P04.12H:0

kg/jam kg/jam kg/jam

4949.595 4949.595

Na^POi 43.5909 43.5909

Na2CO, 28.1768 28.1768 .

H:0 5078.0889 534.2929 4543.796

Total 10099,4516
5555.6556 4543.796

10099,4516

g. Neraca Massa Rotary Dryer

Tabel 4.8 Neraca Massa Rotary Dner

Komponen
Masuk Keluar

Produk Teruapkan

kg/jam kg/jam kg/jam

Na3PO,.12H:0 4949.595 4949.595

iN33fU4 43.5909 43,5909

Na;C03 28.1768 28.1768 _

H;0 534.2929 29.2424 505.0505

Total 5555,6556
5050,6051 505,0505

5555,6556
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4.4.2 Perhitungan Neraca Panas

a. Neraca Panas Reaktor 1 (R-01)

Tabel 4.9 Neraca Panas Reaktor 1

Sumber Panas

Umpan masuk ( \H 1)

Produk keluar (AH2)

Panas Reaksi (AHr)

Panas steam (Qs)

Total

Masuk (kkal/jam)

247421.0375

49147.1907

296568,2282

b. Neraca Panas Reaktor 2 (R-02)

Tabel 4.10 Neraca Panas Reaktor 2

Keluar (kkal/jam)

268986.8376

27581.3906

296568,2282

Sumber Panas

Umpan masuk (AH1)

Produk keluar (AH2)

Panas Reaksi (AHr)

Panas steam (Qs)

Masuk (kkal/jam) Keluar (kkal/jam)
268974.6597

24157.8505

Total 293132,5102

c. Neraca Panas Reaktor 3 (R-03)

Tabel 4.11 Neraca Panas Reaktor 3
Sumber Panas

Umpan masuk (AH1)

Produk keluar (AH2)

Panas Reaksi (AHr)

Panas steam (Qs)

Totai

Masuk (kkal/jam)

276931.0024

14916.8564

291847,8587
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Keluar (kkal/jam)

279862.4891

1 1985.36969

291847,8587
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4.5 Pelayanan Teknik (Utilitas)

Salah satu faktor yang menunjang kelancaran suatu proses produksi

didalam pabrik adalah penyedian utilitas dalam pabrik 'Trisodium Phosphate ini.

Sarana penunjang merupakan sarana lain yang diperlukan selain bahan baku dan

bahan pembantu agar proses produksi dapat berjalan sesuai yang diinginkan

Adapun penyediaan utilitas ini meliputi:

l Unit Penyediaan dan Pengolahan Air

Berfungsi untuk menyediakan kebutuhan air mulai dari

pengolahanny a hingga siap digunakan sebagai air sanitasi. air untuk

umpan boiler, dan air pendingin.

2. Unit Pembangkit Steam

Digunakan untuk proses pemanasan pada heat exchanger.

3. Unit Pembangkit Listrik

Berfungsi sebagai tenaga penggerak untuk peralatan proses

maupun untuk penerangan.

4. Unit Penyediaan Bahan Bakar

Berfungsi untuk menyediakan bahan bakar yang digunakan untuk

alat boiler dan generator.

4.5.1 Unit Penyediaan dan Pengolahan Air

Untuk memenuhi kebutuhan air suatu pabrik pada umumnya

menggunakan air sumur. air sungai. air danau maupun air laut sebagai sumbernya.

Dalam perancangan pabrik Trisodium Phosphate ini. sumber air yano digunakan
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berasal dari air sungai. Penggunaan air sungai sebagai sumber air dengan

pertimbangan sebagai berikut:

1. Air sungai merupakan sumber air yang kontinuitasnya relatif tinggi.

sehingga kekurangan air dapat dihindari.

2. Pengolahan air sungai relatif mudah dan sederhana serta biaya

pengolahannya relatif murah

Airyang diperlukan di lingkungan pabrik digunakan untuk:

1. Air pendingin

Pada umumnya air digunakan sebagai media pendingin karena faktor-

faktor berikut:

a. Air merupakan materi yang dapat diperoleh dalam jumlah besar.

b. Mudah dalam pengolahan dan pengaturanm a.

c. Dapat menyerap jumlah panas yang relatif tinggi persatuan yolume.

d. Tidak mudah menyusut secara berarti dalam batasan dengan adanya

perubahan temperatur pendingin.

e. Tidak terdekomposisi.

2. Sebagai pemadam kebakaran dan alat pemadam lain

3. Air umpan boiler (Boiler Feed Water)

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penanganan air umpan boiler

adalah sebagai berikut.
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a. Zat-zat yang dapat menyebabkan korosi.

Korosi yang terjadi daiam boiler disebabkan air mengandung iaruian-

larutan asam. gas-gas terlarut seperti 02. C02. H2S dan NH^. 02 masuk

karenaaerasi maupun kontak dengan udara luar.

b. Zatyang dapat menyebabkan kerak (scale forming),

Pembentukan kerak disebabkan adanya kesadahan dan suhu tinggi.

yang biasanya berupa garam-garam karbonat dan silika.

c. Zat yang menyebabkan foaming.

Air yang diambil kembali dari pr0ses pemanasan bisa menyebabkan

foaming pada boiler karena adanya zat-/at organik yang tak larut

dalam jumlah besar. Efek pembusaan terutama terjadi pada alkalinitas

tinggi.

4. Air sanitasi

Air sanitasi adalah air yang akan digunakan untuk keperluan sanitasi. Air ini

antara lain untuk keperluan perumahan. perkantoran laboratorium. masjid. Air

sanitasi harus memenuhi kualitas tertentu. \ aitu:

a. Syarat fisika. meliputi:

r Suhu : di bawah suhu udara

r Warna : jemih

> Rasa : tidak berasa

i- Bau : tidak berbau
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b. Syarat kimia. meliputi:

'r- Tidak mengandung zat organik dan anorganik yang terlarut daiam

air.

r- Tidak mengandung bakteri.

5. Air minum

Unit Penyediaan dan Pengolahan Air meliputi:

1. Penyaringan Awa! (Screening)

• Bertujuan untuk memisahkan partikel-partikel yang besar dari air

sebelum masuk ke peralatan dengan tujuan untuk melindungi peralatan

dan benda organik seperti plastik bekas. kayu. ranting dan sebagaim a.

Selain itu adanya proses screening dapat mencegah terjadinya

kebuntuan sistem pipa dan kerusakan pompa.

2. Proses Pengendapan Awal (Sedimentasi)

• Sedimentasi merupakan proses pengendapan partikel-partikel padat

yang terdapat didalam air yang menyebabkan kekeruhan berupa

lumpur atau zat padat lainnya.

• Tujuan sedimentasi antara lain untuk mengurangi kekeruhan.

kasadahan dan menghemat bahan kimia yang digunakan untuk

pemurnian air.

3. Proses Koagulasi

• Bertujuan untuk mengurangi turbidity (kekeruhan) air. Proses

koagulasi dilakukan dengan penambahan tawas atau Poh aluminium

clorida (PAC) dan soda abu.
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• Reaksi yang terjadi (Agus Slamet & Ah Masduqi. "Saluan Proses".

2000):

Al2(S04)04H20 +3Ca(HCO,)2 —• 2A1(0H), + 3CaS04 + 6C02 +

14H20

• Tawas yang terhidrolisa akan membentuk endapan A!(0Hh yang

disebut flok dan akan mengendap.

• Faktor koagulasi adalah :

a. Macam dan dosis bahan

b. Suhu

c. Derajat Keasaman

d. Pengadukan

e. Pemberian waktu untuk mengumpal

4. Proses Flokulasi

• Proses terbentuknya inli flok-flok (endapan lumpur) karena adanya

penambahan bahan koagulan sehingga partikel-partikel zat padat vang

terlarut akan menjadi berat dan akan mengendap secara kimia.

Sedangkan air yang jernih berada pada bagian atas

• Faktor flokulasi adalah :

a. Penambahan bahan kimia

b. Pengadukkan yang sempurna

c. Kontak yang baik

Siaaaua OMd. Si. Sialafl^ (03521085)
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5. Proses Filtrasi

• Proses pemisahan dengan jaian penyaringan. Dasar proses pern aringan

adalah perbedaan diameter partikel dengan media penvarmg.

• Dua metode filtrasi adalah :

a. Gravity filter

b. Pressure filter

» Hambatan proses filtrasi adalah: kebuntuan dan pon-pon atau lubang

dari bahan filter yang mengakibatkan menurunnya efektifitas filtrasi.

Untuk menghilangkannya dengan jalan Backwash (pencucian balik).

6. Proses Desinfektasi

• Adalah proses pembunuhan kuman yang bersifat patogen (penvebab

penyakit). Proses ini dilakukan pada proses pengolahan air minum.

• Dengan desinfektasi diharapkan air terbebas dari kuman yang dapat

membahay akan kesehatan. Didalam air gas klor yang bereaksi dengan

air akan membentuk hipoklorit (HOC1) dan asam klonda (HC1).

Reaksi yang terjadi (Agus Slamet &Ali Masduqi. "Satuan Proses". 2000).

Cbtg) + H20(i) • HOClfi) +HCl(ii

7. Proses Floatasi

Adalah proses pemisahan partikel-partikel yang lebih nngan dengan jalan

pengapungan berdasarkan perbedaan berat jenis, partikel ringan akan naik

ke atas dan bisa dibuang dengan overflow
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8. Demineralisasi

Untuk umpan ketei (boiler) dibutuhkan air murni yang memenuhi

persyaratan bebas dari garam-garam mumi yang terlarut. Proses

demineralisasi dimaksudkan untuk menghilangkan ion-ion yang

lerkandung pada filtered water sehingga konduktivitasnya dibaw ah 0.3

Ohm dan kandungan silika lebih kecil dan 0.02 ppm.

Adapun tahap-tahap proses pengolahan air untuk umpan kete! adalah

sebagai berikut:

a. Cation Exchanger

Cation exchanger ini berisi resin pengganti kation dnnana

pengganti kation-kation yang dikandung di dalam air diganti dengan ion

H sehingga air yang akan keluar dari cation exchanger adalah air yang

mengandung anion dan ion H".

Sehingga air yang keluar dan kation tower adalah air yang

mengandung anion dan ion H

Reaksi:

CaCOj +Na2R • Na2CO?+CaR

MgCO? + Na2R • Na2CO; + MgR

Dalam jangka waktu tertentu. kation resin mi akan jenuh sehin»oa

perlu diregenerasikan kembali dengan natrium klorida.

Reaksi (Agus Slamet &Ali Masduqi. "Satuan Proses". 2000) :

CaR+ NaCl • Na2R + CaCl2

MgR + NaCl • Na2R + MgCl2
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b. Anion Exchanger

Anion exchanger berfungsi untuk mengikat ion-ion negatif (anion)

yang terlarut dalam air. dengan resin yang bersifat basa. sehingga anion-

anion seperti CO, ". CI" dan S042" akan membantu garam resin tersebut.

Reaksi:

CO,2 • CO,

cr + RNOH • RNCr + OH"

Dalam waktu tertentu. anion resin ini akan jenuh. sehingga perlu

diregenerasikan kembali dengan larutan NaOH.

Reaksi.

RNC1" + NaOH • RNOH + NaCl

c. Deaerasi

Dearasi adalah proses pembebasan air umpan kete! dan oksigen

(02). Air yang telah mengalami demineralisasi (polish water) dipompakan

kedalam deaerator dan diinjeksikan Hidrazin (N2H4) untuk mengikat

oksigen yang terkandung dalam air sehingga dapat mencegah terbentuknya

kerak (scale) pada tube boiler

Reaksi:

2N2H2 + 02 • 2H20 + 2N?

Kedalam deaerator juga dimasukan low steam kondensat yang

berfungsi sebagai media pemanas.

Air yang keluar dari deaerator ini di dialirkan dengan pompa

sebagai air umpan boiler (boiler feed water).
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Kebutuhan air pendingin dapat dibagi menjadi

Tabel 4.12. Kebutuhan Air Pendin 4111

No Nam a Alat Kode
Kebutuhan

(Kg/jam)

1

~>

3

Coolcr-01

Cooler-02

Condensoi-01

CO-01

CO-02

CD-01

32730.99608

3892.08236

61341.246

Total 97964,32444

78

4.5.2 Unit Pembangkit Steam

Unit ini bertujuan untuk mencukupi kebutuhan steam pada proses

produksi. yaitu dengan menyediakan ketel uap (boiler) dengan spesifikasi:

Kapasitas : 4249.779338 kg/jam

Tekanan : 1 atm

Jenis : Fire Tube Boiler

Jumlah : 1 buah

Boiler tersebut dilengkapi dengan sebuah unit economizer safety valve system dan

pengaman-pengaman yang bekerja secara otomatis.

Air dari water treatmentplant yang akan digunakan sebagai umpan boiler

terlebih dahulu diatur kadar silika. 02. Ca dan Mg yang mungkin masih terikut.

dengan jalan menambahkan bahan-bahan kimia.

Sebelum masuk ke boiler, umpan dimasukkan dahulu ke dalam

economizer, yaitu alat penukar panas yang memanfaatkan panas dan gas sisa

pembakaran minyak residu yang keluar dari boiler. Di dalam alat ini air dinaikkan

temperaturnya hingga 100 -!20"C. kemudian diumpankan ke boiler.
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Di dalam boiler, api yang keluar dari alal pembakaran (burner) bertugas

untuk memanaskan lorong api dan pipa-pipa api. Gas sisa pembakaran ini masuk

ke economizer sebelum dibuang melalui cerobong asap. sehingga air di dalam

boiler menyerap panas dari dinding-dinding dan pipa-pipa apt maka air menjadi

niendidih. Uap air yang terbentuk terkumpul. baru kemudian dialirkan ke steam

header untuk didistribusikan ke area-area proses.

Tabe 4.13. Kebutuhan Steam

No Nama Alat Kode
Kebutuhan

(Kg/jam)
1 Heater-01 HE-01 175.7381431

2 Heater-02 HE-02 258.7997511

3 Healer-03 HE-03 146.4821132

4 Heater-04 HE-04 2.3564328

5 Coil-01 Coil-01 1638.829418

6 Coil-02 Coil-02 805.5515586

7 Coil-03 Coil-03 497.4075373

Total 4249,779338

4.5.3 Unit Pembangkit Listrik

Kebutuhan listrik pada pabrik ini dipenuhi oleh 2 sumber. yaitu PLN dan

generator diesel. Selain sebagai tenaga cadangan apabila PLN mengalami

gangguan. diesel juga dimanfaatkan untuk menggerakkan power-power vang

dinilai penting. antara lain boiler, compressor, pompa. dan cooling tower.

Spesifikasi diesel yang digunakan adalah

• Kapasitas : 425.090614 KWatt

• Jenis : Generator Diesel

• Jumlah : 1 buah
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Prinsip kerja dari diesel ini adalah solar dan udara yang terbakar secara

kompresi akan menghasilkan panas. Panas ini digunakan untuk memutar poros

engkol sehingga dapat menghidupkan generator yang mampu menghasilkan

tenaga listrik. Listrik ini didislnbusikan ke panel yang selanjutnya akan dialirkan

ke unit pemakai. Pada operasi sehari-hari digunakan tenaga listrik 50% dan diesel

50%. Tetapi apabila listrik padam. operasinya akan menggunakan tenaga listrik

dan diesel 100%.

Kebutuhan listrik dapat dibagi menjadi :

a. Listrik untuk keperluan proses

r- Peralatan proses

Tabel 4.14. Kebutuhan Listrik Alat Proses

Kode alat Nama alat Jumlah Power (Hp) Total Power

(Hp)

R-01 Reaktor 1 15 15

R-02 Reaktor 1 15 15

R-03 Reaktor I 15 15

N-01 Netralizer 1 10 10

RD-01 Rotan Drver 1 25 25

BL-01 Bloyver 1 0.75 0.75

SC-01 Screw Conveyor 1 1.5 1.5

BC-01 Belt Conveyor 1 0.0833 0.0833

BE-01 Bucket Elevator 1 0.75 0.75

P-01 Pompa 1 0.5 0.5

P-02 Pompa 1 0.5 0.5

P-03 Pompa 1 0.75 0.75

P-04 Pompa 1 0.75 0.75

P-05 Pompa 1 0.75 0.75

P-06 Pompa 1 0.5 0.5

P-07 Pompa 1 0.75 0.75

P-08 Pompa 1 0.75 0.75

P-09 Pompa 1 0.33 0.33

Total 88,6633

Siagaua OM. Si. Sialafif (03521085)
Silca DudSuM JvuxcanU (03521095)

 



ISia Stancanaan S'aBiiA .'Tt£>odium Jemfat 'Dau
Ills! ^iam Soafat, Sodium SiaxBonat, dan Sodium Siid-utAaida

i Siapaaitaa 40.000 Jan/Sahun

Kebutuhan listrik untuk peralatan proses = 88.6633 Hp

*• Peralatan Utilitas

Tabel 4.15. Kebutuhan Listrik Utilitas

1 Kode
alat

Naraa Alat Jumlah
Power

(Hp)
Total Power (Hp)

PU-01 Pompa 5 5

PU-02 Pompa 5 5

PU-03 Pompa 5 5

PU-04 Pompa 5 5

PU-05 Pompa 5 5

PU-06 Pompa 1 1

PU-07 Pompa _•>

PU-08 Pompa 5 5

PU-09 Pompa 1 1

PU-10 Pompa 7.5 7.5

PU-11 Pompa
PU-12 Pompa 5 5

PU-13 Pompa 1 1

PU-14 Pompa 7.5 7.5

PU-15 Pompa 0.5 0.5

PU-16 Pompa 0.5 0.5

PU-17 Pompa 0.5 0.5

PU-18 Pompa 0.5 0.5

PU-19 Pompa 1 1

PU-20 Pompa 1.5 1.5

FL-01 Flokulator 0.75 0.75

BL-01 Blower 25 25

DE-01 Deaerator 0.05 0.05

Total 89,3 Hp

Kebutuhan litsnk untuk utilitas = 89.3 Hp

Total kebutuhan listrik untuk keperluan proses

88.6633 Hp + 89.3 Hp = 177.9633 Hp

Over design 20 %. maka total kebutuhan listrik = 213.55596 Hp
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b. Listrik untuk keperluan alat kontroi dan penerangan

♦ Alat kontroi diperkirakan sebesar 40 % dari kebutuhan listrik untuk alat

proses dan utilitas. yaitu = 85.422384 Hp

♦ Laboratonum. rumah tangga. perkantoran dan Iain-lain diperkirakan 50 %

dan kebutuhan listrik untuk alal proses dan utilitas. yaitu = 157.0662 Hp

Secara keseluruhan kebutuhan listrik sebesar :

213.55596 Hp + 85.422384 Hp + 157.0662 Hp = 456.044644 Hp

Jika faktor daya 80 %. maka total kebutuhan listrik :

100 0 7457;W
—-X456.044644///JA-- = 425.0906138AH'
80 Hp

4.5.4 Unit Penyediaan Bahan Bakar

Unit ini bertujuan untuk menyediakan bahan bakar yang digunakan pada

generator dan boiler. Bahan bakar yang digunakan untuk generator adalah solar

(Industrial Diesel Oil) yang diperoleh dan PT. Pertamina. Cilacap. Sedan°kan

bahan bakar yang dipakai pada boiler adalah Medium Furnace Oil yang juga

diperoleh dan PT. Pertamina. Cilacap

4.5.5 Laboratorium

♦ Kegunaan Laboratorium

Laboratorium merupakan bagian yang sangat penting dalam menunjang

kelancaran proses produksi dan menjaga mutu produk. Sedangakan fungsinya

yang lain adalah untuk pengendalian terhadap pencemaran lingkungan. baik

pencemaran udara maupun pencemaran air.
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Laboratorium kimia merupakan sarana untuk mengadakan penelitian

mengenai bahan baku. proses maupun produksi. Hal ini dilakukan untuk

meningkatkan dan menjaga kualitas atas mutu produksi perusahaan. Analisa vang

dilakukan dalam rangka pengendalian mutu meliputi analisa bahan baku dan

bahan pembantu. analisa proses dan analisa kualitas produk

Tugas laboratorium antara lain :

r Memeriksa bahan baku dan bahan pembantu yang akan digunakan

'r Menganahsa dan meneliti produk yang akan dipasarkan

r Melakukan percobaan yang ada kaitannya dengan proses produksi

^ Memeriksa kadar zat-zat pada buangan pabrik yang dapat menyebabkan

pencemaran agar sesuai dengan baku mutu yang telah ditetapkan.

♦> Program Kerja Laboratorium

1. Analisa bahan baku dan produk

Dalam upaya pengendalian mutu produk pabrik ini. maka akan dioptimalkan

aktifitas laboratorium untuk pengujian mutu. Adapun analisa pada proses

pembuatan trisodium fosfat meliputi : kemurnian. warna. densitas. viskositas.

titik didih. specific gravity, dan impurities.

2. Analisa untuk keperluan utilitas

Adapun analisa untuk keperluan utilitas meliputi :

a. Analisa feed water, yang dianalisa meliputi Dissolved oxygen. pH.

hardness, total solid, suspended solid serta oil dan organic m
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Svarat kualitas feed water :

r DO : lebih baik 0 <0.007 ppm (< 0.005 cc/it) ,';'.:'•,';,:

r pH :>7 i!?y\:^>^'

-^ Hardness : 0 '•-• . ,'V'V,V'. .\'

^ Temporary hardness maksimum : ppm CaCO? ": :,f-

^ Total solid : <200 ppm (0-600 psi). < 10 ppm (600-750 psi )

r Suspended solid : 0

r Oil dan organic matter: 0

Penukar ion. yang dianalisa adalah kesadahan CaCO? dan

sihka sebagai Si02

Air bebas mineral, anahsany a sama dengan penukar ion

Analisa cooling water, yang dianalisa pH jenuh CaCO? dan

indeks Langelier

Svarat kualitas air padacooling water :

r pH jenuh CaCO, : 11.207-0.916 log Ca + log Mg - 0.99! log total

alkalinitas + 0.032 log SC4

'r Indeks Langlier : pH jenuh CaCO? (0.6-10)

b. Analisa air umpan boiler, yang dianalisa meliputi alkalinitas total.

sodium phosphate, chloride. pH. oil dan organic matter, total solid

serta konsentrasi sihka.

c. Air dalam boiler, yang dianalisa meliputi pH, jumlah zat padat terlarut.

kadar Fe. kadarCaCO,. SO?. P04. Si02
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d. Air minum yang dihasilkan dianalisa meliputi PH. kadar kh/or dan

kekeruhan.

e. Air bebas mineral, yang dianalisa meliputi PH. kesadahan. jumlah O?

terlarut. dan kadar Fe

Untuk mempermudah pelaksanaan program kerja laboratorium. maka

laboratorium di pabrik ini dibagi menjadi 3 bagian :

1. Laboratorium Pengamatan

Tugas dari laboratorium ini adalah melakukan analisa secara fisika

terhadap semua arus yang berasal dari proses produksi maupun tangki

serta mengeluarkan "Certificate of Quality' untuk menjelaskan

spesifikasi hasil pengamatan. Jadi pemenksaan dan pengamatan

dilakukan terhadap bahan baku dan produk akhir.

2. Laboratorium Analisa/Analitik

Tugas dari laboratorium ini adalah melakukan analisa terhadap sifat-sifal

dan kandungan kimiawi bahan baku. produk akhir. kadar air. dan bahan

kimia yang digunakan (additive, bahan-bahan injeksi. dan lain-lam)

3. Laboratorium Penelitian. Pengembangan dan Perlindungan Lingkungan

Tugas dari laboratorium ini adalah melakukan penelitian dan

pengembangan terhadap kualitas material terkait dalam proses vang

digunakan untuk meningkatkan hasil akhir. Sifat dan laboratorium jnj

tidak rutin dan cenderung melakukan penelitian hal-hal yang baru untuk

keperluan pengembangan. Termasuk didalamnya adalah kemungkinan

penggantian. penambahan. dan pengurangan alat proses.
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♦ Alat-Alat Utama Laboratorium

86

Alat-alat utama yang digunakan di laboratorium antara lain :

a. Water ("anient Tester, digunakan untuk menganalisa kadar air dalam

produk.

b. Viscosuneter Bath, digunakan untuk mengukur viskositas produk

keluar dari reaktor.

c. Hydrometer, digunakan untuk mengukur spesifik gravity.

d. Thermolme. digunakan untuk menentukan titik leleh.

4.6 Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Bahan-bahan yang digunakan dalam pabrik cukup berbahaya. oleh karena

itu diperlukan disiplin kerja yang baik. Kesalahan akan dapat mengakibatkan

kecelakaan bagi manusia dan kerusakan peralatan pabrik, misal : sakit. kematian.

kebakaran. keracunan dan ledakan. Untuk itu set.ap karyawan pabrik diberikan

perlengkapan pakaian kerja seperti helm, sarung tangan. masker dan Iain-lain.

Penanganan keselamatan kerja tidak lepas dari rancangan dan pelaksanaan

konstruksi. Untuk itu semua peralatan harus memenuhi standar rancang bangun

Keamanan kerja berkaitan erat dengan aktivitas suatu industri. maka perlu

dipikirkan suatu sistem keamanan yang memadai. karena menyangkut

keselamatan manusia. bahan baku. produk dan peralatan pabrik.
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4.7 Organisasi Perusahaan

4.7.1 Bentuk Perusahaan

Perusahaan merupakan suatu unit kegiatan ekonomi yang diorganisasikan

dan dioperasikan untuk menyediakan barang dan jasa bagi konsumen dengan

tujuan untuk mempcroleh keuntungan. Dihhat dan tanggung jawab pemiliknva

maka bentuk suatu perusahaan dapat digolongkan menjadi beberapa macam
seperti:

I Perusahaan Perseorangan

2. Firma (FA)

3. Persekutuan Komanditer (CV)

4. Perseroan Terbatas (PT)

5. Koperasi

1. Perusahaan Perseorangan

Merupakan badan usaha yang didirikan. dimiliki dan dimodali oleh satu orang.

Pemilik juga bertindak sebagai pemimpin. Pemilik bertanggung jawab penuh

atas segala hutang/kewajiban perusahaan dengan seluruh hartanya. baik yang

ditanamkan pada perusahaan maupun harta pribadiny a.

2. Firma (FA)

Merupakan badan usaha yang didirikan dan dimiliki oleh beberapa orang

dengan memakai satu nama (salah seorang anggota atau nama lam) untuk

kepentingan bersama. Semua anggota firma bertindak sebagai pemimpin

perusahaan dan bertanggung jawab atas segala kewajiban/hutang firma denoan
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seluruh hartany a, baik harta yang ditanamkan pada perusahaan maupun harta

pribadinya.

3. Persekutuan Kotnanditer (CV)

Merupakan badan usaha yang didinkan oleh dua orang atau lebih dimana

sebagian anggotanya duduk sebagai anggota aktif dan sebagian vang lain

sebagai anggota pasif Anggota aktif yaitu yang bertugas mengurus. mengelola

dan bertanggung jawab atas maju mundurnya perusahaan. Anggota aktif

bertanggung jawab penuh atas kewajiban perusahaan dengan seluruh harta

bendanya. baik yang ditanamkan pada perusahaan maupun harta pribadinya

Sedangkan anggota pasif yaitu anggota yang hanya berperan memasukkan

modalny a ke perusahaan .

4. Perseroan Terbatas (PT)

Merupakan badan usaha yang modalnya didapatkan dari penjualan saham.

Saham adalah surat berharga yang dikeluarkan oleh perusahaan. Setiap

pemegang saham memiliki tanggung jawab pada sejumlah modal vang

ditanamkan pada perusahaan dan setiap pemegang saham adalah pemilik

perusahaan

5. Koperasi

Merupakan badan usaha yang beranggotakan orang - orang atau badan hukum

koperasi dengan landasan prinsip ekonomi sekaligus sebagai gerakan ekonomi

rakyat yang berdasarkan atas azas kekeluargaan

Bentuk perusahaan yang direncanakan pada Prarancangan Pabrik

Trisodium phosphate ini adalah bentuk Perseroan Terbatas (PT) karena pabrik ini
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dirancang dalam skala besar dan untuk peaisahaan-perusahaan skala besar.

biasany a menggunakan bentuk Perseroan Terbatas (PT). Selain itu pertimbangan

lain yang mendasari keputusan untuk memilih bentuk Perseroan Terbatas (PT)

antara lain adalah sebagai berikut:

1. Wewenang dan tanggung jawab pemegang saham terbatas. sehingga

kelancaran produksi hanya dipegang oleh pimpinan perusahaan.

2. Kemudahan mendapatkan modal. Penjualan saham merupakan sumber

pendapatan modal yang besar dan mudah dilaksanakan.

3. Pemilik dan pengurus perusahaan berbeda satu sama lain, pemilik

perusahaan adalah para pemegang saham dan pengurus perusahaan adalah

direksi beserta staffnya yang diawasi oleh dew an komisans.

4. Efektifitas Manajemen. Para pemegang saham dapat memilih orang yang

ahli sebagai Dewan Komisaris dan Direktur yang cakap dan

berpengalaman.

5. Kelangsungan hidup perusahaan lebih terjamin karena tidak terpengaruh

dengan pergantian pemegang saham. direksi maupun karyawan

perusahaan

6. Lapangan usaha lebih luas. Suatu Perseroan Terbatas dapat menarik modal

yang sangat besar dari masyarakat. sehingga dengan modal ini PT dapat

memperluas usahanya.

C\\\\\

Siaaaua CM. Si. Siaiafif (03521085)
Silca Dud SuM Afu*,caati (03521095)

 



I Sia Stancanaan SaBiiA Jtisodium Josfat S>axi <•)()
(2aam Seafat, Sodium SiaxBonat, dan Sodium SUdioAaida

Siapaaitaa 40.000 Son/Saturn

Perseroan Terbatas (PT) menipakan asosiasi pemegang saham yang diciptakan

berdasarkan hukum dan dianggap sebagai badan hukum. Bentuk perseroan

terbatas memiliki ciri-cin sebagai berikut :

a. Perusahaan dibentuk berdasarkan hukum.

Pembentukan menjadi badan hukum disertai akte perusahaan vang

bensi informasi-informasi nama perusahaan. tujuan-tujuan perusahaan.

jumlah modal dan lokasi kantor pusat. Setelah pengelola perusahaan

menyerahkan akte perusahaan dan disertai uang yang diminta untuk

keperluan akte perusahaan. maka ijin diberikan. Dengan ijin ini

pemsahaan secara sah dilindungi oleh hukum dalam pengelolaan intern

perusahaaan.

b. Badanhukum terpisah dari pemilikny a (pemegang saham).

Hal ini bermaksud bahwa perusahaan ini didirikan bukan dari

perkumpulan pemegang saham tetapi merupakan badan hukum yang

terpisah. Kepemilikannya dimiliki dengan memiliki saham. Apabila

seorang pemilik saham meninggal dunia. maka saham dapat dimiliki

oleh ahli wansnya atau pihak lain sesuai dengan kebutuhan hukum

Kegiatan-kegiatan perusahaan tidak dipengaruh olehnya.

c. Menguntungkan bagi kegiatan-kegiatan vang berskala besar.

Perseroan terbatas sesuai dengan perusahaan berskala besar dengan

aktifitas-aktifitas yang komplek
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4.7.2 Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan salah satu unsur yang sangat diperlukan

dalam suatu perusahaan yang menggambarkan bagian. posisi. tugas. kedudukan.

wewenang dan tanggung jawab dari masing-masing personil dari perusahaan

tersebut. Dengan adanya struktur yang baik maka para atasan dan para karyawan

dapat memahami posisi masing-masing sehingga segala aktifitas di dalam

perusahaan diharapkan dapat berjalan secara efisien dan efektif. Untuk

mendapatkan suatu sistem organisasi yang ada beberapaazas yang dapat dijadikan

pedoman. antara lam :

a. Perumusan tujuan perusahaan dengan jelas

b. Pendelegasian wewenang

c. Pembagian tugas kerja yang jelas

d. Kesatuan perintah dan tanggung jawab

e. Sistem pengontrol atas pekerjaan yang telah dilaksanakan

f. Organisasi perusahaan yang fleksibel.

Terdapat beberapa macam struktur organisasi antara lain :

r Struktur organisasi line

Didalam struktur line biasany a paling sedikit mempunyai tiga fungsi dasar

yaitu produksi. pemasaran dan keuangan. Fungsi ini tersusun dalam suatu

organisasi dimana rantai perintah jelas dan mengalir ke bawah melalui

tmgkatan-tingkatan managerial. Individu-individu dalam departemen-

departemen melaksanakan kegiatan utama perusahaan. Setiap orang

mempunyai hubungan pelaporan hanya dengan satu atasan. sehingga ada

kesatuan perintah.
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r- Struktur organisasi fungsional

Staff fungsional memiliki hubungan terkuat dengan saluran-saluran iini.

Bila dilimpahkan wewenang fungsional oleh manajemen puncak. seorang

staff fungsional mempunyai hak memerinlah satuan lini sesuai kegiatan

fungsional

r- Struktur organisasi line and staff

Staff merupakan individu atau kelompok dalam struktur organisasi vang

fungsi utamanya memberikan saran dan pelayanan kepada fungsi lini.

Karyawan staff tidak secara langsung terlibat dalam kegiatan utama

organisasi. posisi staff ditambahkan untuk memberikan saran dan

pelayanan departemen lini dan membantu mencapai tujuan organisasi

dengan lebih efektif.

Struktur organisasi yang paling baik untuk digunakan adalah sistem line

and staff karena adanya pembagian tugas yang jelas antara kelompok lini yang

melaksanakan tugas pokok dan kelompok staff yang melaksanakan tugas

penunjang. koordinasi yang mudah dijalankan dalam setiap kelompok kerja

golongan karyaw andan pada sistem ini disiplin serta moral biasanya tinggi karena

tugas yang dilaksanakan seseorang biasanya sesuai dengan bakat. pendidikan dan

pengalaman.

Ada dua kelompok orang-orang yang berpengaruh dalam menjalankan

garis organisasi dan staf ini. yaitu :

1. Sebagai garis atau line yaitu orang-orang yang menjalankan tugas

pokokorganisasi dalam rangka mencapai tujuan.

Siaaaua OM. Si. SiaEaflf (03521085)
Silca DudSuM Mwccantl (03521095)

 



p Sxa '.Rancanaan SaBiiA Jusodium Josfat 'Daxi 93
lllgH CLaam Saafat, Sodium SiaxBonat, dan Sodium StidxoAaida

< Siapaaitaa 40.000 SonjSaturn

2. Sebagai staf yaitu orang-orang yang melakukan tugasnya dengan

keahiian yang dimilikinya. dalam hal ini berfungsi untuk memberikan

saran-saran kepada unit operasional.

Pemegang saham sebagai pemilik perusahaan. dalam pelaksanaan tugas

sehari-harinya diwakili oleh seorang Dewan Komisaris. sedangkan tugas

menjalankan perusahaan dilaksanakan oleh seorang Direktur Utama yang dibantu

oleh Direktur Produksi serta Direktur Keuangan dan Umum. Dimana Direktur

Produksi membawahi bidang produksi . utilitas dan pemeliharaan. Sedangkan

Direktur Keuangan dan Umum membidangi yang lainnya. Direktur membawahi

beberapa Kepala Bagian yang akan bertanggung jawab membawahi atas bagian

dalam perusahaan. sbagai bagian daripadapendelegasian wewenang dan tanggung

jawab. Masing-masing Kepala Bagian akan membawahi beberapa seksi dan

masing-masing akan membawahi dan mengawasi beberapa karyawan perusahaan

pada masing-masing bidangnya. Karyawan perusahaan akan dibagi dalam

beberapa kelompok regu yang dipimpin oleh masing-masing kepala regu. dimana

kepala regu akan bertanggung jawab kepadapengaw as pada masing-masing seksi.

Sedangkan untuk mencapai kelancaran produksi maka perlu dibentuk staf

ahli yang terdin dari orang-orang yang ahli dibidangnya. Staf ahli akan

memberikan bantuan pemikiran dan nasehat kepada tingkat pensjawas. demi

tercapainy a tujuan perusahaan.

Manfaat adanya strukturorganisasi tersebut adalah sebagai berikut :

1. Menjelaskan mengenai pembatasan tugas. tanggung jawab dan wewenang.

2. Sebagai bahan orientasi untuk pejabat.
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3. Penempatan pegawai yang lebih tepat.

4. Peny usunan program pengembangan manajemen.

5. Mengatur kembali langkah kerja dan prosedur kerja yang berlaku bila

terbukti kurang lancar.

4.7.3 Tugas dan Wewenang

4 Pemegang saham

Pemegang saham adalah beberapa orang yang mengumpulkan modal

untuk kepentingan pendirian dan berjalannya operasi perusahaan tersebut. para

pemilik saham sebagai pemilik perusahaan. Kekuasaan tertinggi pada perusahaan

yang mempunyai bentuk perseroan terbatas adalah rapat umum pemegang saham.

Pada rapat umum tersebut. para pemegangsaham :

a. Mengangkat dan memberhentikan Dewan Komisaris.

b. Mengangkat dan memberhentikan Direktur Utama

c. Mengesahkan hasil-hasil usaha serta neraca perhitungan untung rugi

tahunan dari penasahaan.

4- Dewan Komisaris

Dewan Komisaris merupakan pelaksana tugas sehan-hari para pemilik

saham. sehingga Dewan Komisaris akan bertanggung jawab terhadap pemilik

perusahaan. Tugas-tugas Dewan Komisaris meliputi
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a. Menilai dan menyetujui rencana direksi tenlang kebijaksanaan umum.

target laba perusahaan. alokasi sumber-sumber dana dan pengarahan

pemasaran.

b. Mengawasi tugas-tugas direksi.

c. Membantu direksi dalam hal yang sangat pentina

* Direktur Utama

Direktur Utama merupakan pimpinan tertinggi dalam perusahaan dan

bertanggung jawab sepenuhnya atas maju mundumya perusahaan. Direktur Utama

bertanggung jawab pada Dewan Komisaris atas segala tindakan dan kebijaksanaan

yang telah diambil sebagai pimpinan perusahaan. Diretur Utama membawahi

Direktur Produksi serta Direktur Keuangan dan Umum.

Tugas Direktur Utama antara lain :

a. Melaksanakan kebijaksanaan perusahaan dan memperrtanggung

jawabkan pekerjaannya pada pemegang saham pada akhir masa

jabatannya.

b. Menjaga kestabilan organisasi perusahaan dan menjalin hubungan

yang baik antara pemilik saham. pimpinan. konsumen dan karvawan.

c. Mengangkat dan memberhentikan Kepala Bagian dengan persetujuan

rapat pemegang saham.

d. Mengkoordinir kerjasama dengan Direktur Produksi serta Direktur

Keuangan dan Umum.
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+ Manajer

Membantu direktur dalam pelaksanaan operasional perusahaan dan

bertanggung jawab kepada direktur. Disini terdapat beberapa manajer.antara lain :

1. Manajer Produksi. tugasnya antara lain :

a. Bertanggung jawab kepada Direktur Utama dalam bidang produksi.

operasi dan teknik.

b. Mengkoordinir. mengatur. serta mengawasi pelaksanaan kerja kepala-

kepala bagian yang menjadi bawahannya.

2. Manajer Umum. tugasnya antara lain :

a. Bertanggung jawab kepada Direktur Utama dalam bidang keuangan.

pelayanan umum dan pemasaran.

b. Mengkoordinir. mengatur serta mengawasi pelaksanaan pekerjaan

kepala-kepala bagian yang menjadi bawahannya.

4- Kepala Bagian

Secara umum tugas kepala bagian adalah mengkoordinir. mengatur dan

mengawasi pelaksanaan pekerjaan dalam lingkungan bagiannya sesuai dengan

garis-garis yang diberikan oleh pimpinan perusahaan

Kepala bagian terdiri dari :

1. Kepala Bagian Operasi

Kepala bagian operasi bertanggung jawab kepada Manajer Produksi dalam

bidang mutu dan kelancaran produksiny a

Kepala bagian operasi membawahi :
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a. Supervisor Utilitas

Tugas Supervisor Utilitas :

1. Memimpin dan mengkoordinir pelaksanaan operasional dalam

pengadaan utilitas. tenaga dan instrumentasi.

2. Bertanggung jawab kepada manajer atas hal-hal yang dilakukan

bawahannya dalam menjalankan tugasnya masing-masing.

b. Supervisor Produksi

Tugas Supervisor produksi :

1. Menjalankan tindakan seperlunya pada peralatan produksi vang

mengalami kerusakan. sebelum diperbaiki oleh seksi vang

berwenang.

2. Mengawasi jalannya proses dan produksi.

3. Bertanggung jawab atas ketersediaan sarana utilitas untuk menunjang

kelancaran proses produksi.

c. Seksi Laboratorium

Tugas Seksi Laboratorium :

1. Mengaw asi dan menganalisa mutu bahan baku dan bahan pembantu.

2. Mengawasi dan menganalisaproduk

3. Mengawasi kualitas buangan pabrik.

2. Kepala Bagian Teknik

Kepala Bagian Teknik bertanggung jawab kepada Manajer Produksi.

Tugas Kepala Bagian Teknik antara lain :
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a.Bertanggung jawab kepada Manajer Produksi dalam bidang peralatan.

proses dan utilitas.

b.Mengkoordinir kepala-kepala seksi yang menjadi bawahannva.

Kepala Bagian Teknik membawahi :

a. Seksi Pemeliharaan Peralatan

Tugas Seksi Pemeliharaan Peralatan antara lain :

1. Melaksanakan pemeliharaan fasilitas gedung dan peralatan nabrik.

2. Memperbaiki peralatan pabrik.

b. Seksi Pengadaan Peralatan

Tugas Seksi Pengadaan Peralatan antara lain :

1. Merencanakan penggantian alat.

2. Menentukan spesifikasi peralatan pengganti atau peralatan baru yang

akan digunakan.

3 Kepala Bagian Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lingkungan

Kepala Bagian Keselamatan. Kesehatan Kerja dan Lingkungan

bertanggungjawab kepada Manajer Produksi dalam bidang K3 dan pengolahan

limbah.

Kepala Bagian Keselamatan. Kesehatan Kerja dan Lingkungan

membawahi :

a. Seksi Keselamatan Kerja

Tugas Seksi Keselamatan dan Kesehatan Kerja antara lain :

1. Melaksanakan dan mengatur segala hal untuk menciptakan

keselamatan dan kesehatan kerja yang memadai dalam perusahaan.

Siaaaua CM,. Si.S3a£afif. (03521085)
Silca DudSuM jVuxcanU (03521095)

 



i^§)Sia'.Rancanaan SaBiiA Jusodium Jasfat Tlaii 99
||jw Cham So-afat, Sodium SiaxBonat, dan Sodium StidxoAaida

- Siapa,aitaa 40.000 Son/Sanun

2. Menyelenggarakan pelayanan kesehatan terhadap karyawan terutama

di poiikiinik.

3. Melakukan tindakan awal pencegahan bahaya lebih lanjut terhadap

kejadian kecelakaan kerja.

4. Menciptakan suasana aman di lingkungan pabrik serta penyediaan alat-

alat keselamatan kerja.

b. Seksi Pengolahan Limbah

Tugas Seksi Pengolahan Limbah antara lain :

1. Memantau pengolahan limbah vang dihasilkan di seluruh nabrik.

2. Memantau kadar limbah buangan agar sesuai dengan baku mutu

lingkungan.

4. Kepala Bagian Penelitian dan Pengembangan (Litbang)

Kepala Bagian penelitian dan Pengembangan (Litbang) bertanggung jawab

kepada Manajer Produksi dalam bidang penelitian dan pengembangan perusahaan.

Kepala Bagian Litbang membawahi :

a. Seksi Penelitian

Tugas Seksi Penelitian antara lain :

- Melakukan penelitian untuk peningkatan effisiensi dan esektivitas

proses produksi serta peningkatan kualitas produk.

b. Seksi Pengembangan

Tugas Seksi Pengembangan antara lain :
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- Merencanakan kemungkinan pengembangan yang dapat dilakukan

perusahaan baik dan segi kapasitas. keperluan piant.pengembangan

pabrik maupun dalam strukturorganisasi perusahaan.

5. Kepala bagian Pemasaran

Kepala Bagian Pemasaran bertanggung jawab kepada Mana«er Umum

dalam bidang pengadaandan pemasaran hasil produksi.

Kepala Bagian Pemasaran membawahi :

a. Seksi Pembelian

Tugas Seksi Pembelian antara lain :

1. Merencanakan besarnya kebutuhan bahan baku dan bahan pembantu

yang akan dibeli.

2. Melaksanakan pembelian barang dan peralatan yang dibutuhkan

perusahaan.

3. Mengetahui harga pemasaran dan mutu bahan baku serta mengatur

keluar masuknva bahan dan alat dari gudan°.

b. Seksi Pemasaran

Tugas Seksi Pemasaran antara Iain :

1 Merencanakan strategi penjualan hasil produksi.

2. Mengatur distribusi barana dan onrjnno

6. Kepala Bagian Administrasi dan Keuangan

Kepala Bagian Keuangan bertanggung jawab kepada Manajer Umum

dalam bidang administrasi dan keuangan.

Kepala Bagian .Administrasi dan Keuangan membawahi :
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a. Seksi Administrasi :

Tugas Seksi Administrasi antara iain :

1. Menyelenggarakan pencatatan hutang piutang. administrasi persediaan

kantor. pembukuan serta masalah pajak.

b. Seksi Kas

Tugas Seksi Kas antara lain :

1 Mengadakan perhitungan tentang gaji dan intensif karyawan.

2. Menghitung penggunaan uang perusahaan. mengamankan uang dan

membuat prediksi keuangan masa depan.

7. Kepala Bagian Personalia dan Umum

Kepala Bagian Personalia dan Umum bertanggung jawab kepada Manajer

Umum dalam bidang personalia, hubungan masy arakat dan keamanan.

Kepala Bagian Personalia dan Umum membawahi :

a. Seksi Personalia

Tugas Seksi Personalia antara lain :

1. Membina tenaga kerja dan menciptakan suasana kerja yang sebaik

mungkin antara pekerja dan pekeriaannva serta linakun^nnvn nonr

tidak terjadi petnborosan waktu dan biaya.

2. Mengusahakan disiplin kerja yang tinggi dalam menciptakan kondisi

kerja yang dinamis.

3. Melaksanakan hal-hal yang berhubungan dengan kesejahteraan

karvawan.
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b. Seksi Humas

Tugas Seksi Humas antara lain :

1. Mengatur hubungan dengan masyarakat dengan masyarakat di luar

lingkungan perusahaan.

c. Seksi Keamanan

Tugas Seksi Keamanan antara lain :

1. Menjaga semua bangunan pabrik dan fasilitas vang ada di

perusahaan.

2. Mengawasi keluar masuknya orang-orang baik karyawan maupun

selain karyawan ke dalam lingkungan perusahaan.

3. Menjaga dan memelihara kerahasiaan yang berhubungan denaan

intern perusahaan.

4.7.3.6 Kepala Seksi

Kepala Seksi adalah pelaksana dalam lingkungan bagianny a sesuai denoan

rencana yang telah diatur oleh para Kepala Bagian masing-masing. agar diperoleh

hasil uang maksimal dan efektif selama berlangsungny a proses produksi. Kepala

Seksi akan membawahi Operator. Setiap Kepala Seksi bertanggung jawab

terhadap Kepala Bagian masing-masina sesuai den«an seksinva
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4.7.4 Status Karyawan

Sistem upah karyawan dibuat berbeda-beda tergantung pada status

karyawan. kedudukan. tanggung jawab dan keahlian. Status karyawan dibagi

menjadi 3 golongan. sebagai berikut :

a. Karyawan Tetap

Karyawan yang diangkat dan diberhentikan dengan Surat Keputusan

(SK) Direksi dan mendapat gaji bulanan sesuai dengan kedudukan.

keahlian dan masa kerja.

b. Karyawan Harian

Karyawan yang diangkat dan diberhentikan tanpa surat keputusan

Direksi dan mendapat upah harian yang dibavar tiap akhir pekan.

c. Karyawan Borongan

Karyawan yang digunakan oleh pabnk/perusahaan bila diperlukan

saja. Karyawan im menenma upah borongan untuk suatu pekerjaan.

4.7.5 Pembagian Jam Kerja Karyawan

Pabrik ini direncanakan beroperasi 330 hari dalam 1tahun dan 24 jam per

hari. Sisa hari yang bukan hari libur digunakan untuk perbaikan atau perawatan

dan shut down. Sedangkan pembagian jam kerja karyawan digolongkan dalam dua

golongan. yaitu :

a. Karyawan Non Shift

Karyawan non shift adalah para karyawan yang tidak menangani

proses produksi secara langsung. Yang termasuk para karyawan harian
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